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P : Bagaimana sejarah berdirinya CU Karya Bersama Delitua? 

N : Pada awalnya CU ada dari gereja dan guru-guru di sekolah katolik. CU 

Karya Bersama berdiri karena banyaknya permintaan masyarakat di 

sekitar Delitua karena kebutuhan modal dan ingin menyimpan uang di 

CU Karya Bersama Delitua. CU Karya Bersama didirikan pada tanggal 7 

Januari 2002 yang berpedoman kepada Pancasila dan UUD 1945. CU 

Karya Bersama memiliki Badan Hukum No.512.503/46/BH/KUK/2004 

 

P :  Apakah visi dan misi CU Karya Bersama Delitua? 

N : Visi CU Karya Bersama adalah terwujudnya lembaga usaha pelayanan 

keuangan yang dikelola dengan berpedoman pada prinsip 

perkoperasian dengan azas swadaya, solidaritas dan pendidikan yang 

berkesinambungan. Sedangkan misi CU Karya Bersama adalah 

menciptakan kopdit yang sehat, aman, dan professional serta 

demokratis demi meningkatkan taraf hidup anggota-anggotanya. 

 

P : Bagaimanakah struktur Organisasi pada CU Karya Bersama Delitua? 



N : Struktur organisasi CU Karya Bersama berbentuk dewan pimpinan dan 

badan pengawas memiliki kedudukan yang sama. Dewan pimpinan 

terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan anggota 

daripada bendahara. Badan pengawas terdiri dari ketua, sekretaris, dan 

anggota, sedangkan managemen terdiri dari staf simpan pinjam dan staf 

wirakop berada di bawah pengurus dewan pimpinan. 

 

P : Apa saja kegiatan operasional CU Karya Bersama Delitua? 

N : Kegiatan operasional CU Karya Bersama terdiri atas 5 (lima), yaitu 

menerima  simpanan anggota, melayani pencairan pinjaman anggota, 

mengadakan pendidikan/sosialisasi tentang CU antara lain 

peraturan/aturan dan hak dan kewajiban anggota, menagih kredit 

macet, serta melakukan bimbingan bagi calon anggota di bidang 

pendidikan khusus bagi anak sekolah. 

 

P : Berapa jumlah masyarakat yang telah bergabung menjadi anggota CU 

Karya Bersama Delitua? 

N : sejak didirikannya CU Karya Bersama Delitua hingga sekarang, 

masyarakat yang telah bergabung menjadi anggota berjumlah 12.446 

(dua belas ribu empat ratus empat puluh enam). 

 

P : Siapa sajakah yang dapat bergabung menjadi anggota CU Karya 

Bersama Delitua? 



N : CU Karya Bersama tidak memberikan batasan bagi siapapun untuk 

bergabung menjadi anggota, dalam arti tidak membedakan suku, ras, 

dan agama bagi anggota yang ingin bergabung 

 

P : Apa saja syarat untuk menjadi anggota CU Karya Bersama Delitua? 

N : bersedia mengikuti pendidikan dasar calon anggota, mengisi formulir 

anggota baru dan diketahui komisaris, melampirkan fotocopy Kartu 

Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku 1 lembar, melampirkan 

Kartu Keluarga yang masih berlaku 1 lembar, melampirkan Pas foto 

3x4cm sebanyak 4 lembar, membayar simpanan pokok sebesar 

Rp.100.000,-, membayar administrasi saham dan non saham sebesar 

Rp.50.000,-, membayar simpanan wajib sebesar Rp.35.000,- setiap 

bulan, membayar simpanan bunga harian sebesar Rp.10.000,- minimal 

dana simpanan pertama, membayar iuran dana kesejahteraan sosial 

bersama sebesar Rp.50.000,- pertahun dan sosial Rp.15.000,- 

pertahun. 

 

P : Bagaimana proses pelaksanaan perjanjian kredit di CU Karya Bersama 

Deltua? 

N : Anggota berhak mendapat pinjaman setelah memiliki status 

keanggotaan selama 6 (enam) bulan, pinjaman sebesar tiga kali saham, 

diatas itu wajib memakai agunan, Penandatanganan surat perjanjian 

tidak dapat diwakilkan kepada orang lain, besar bunga pinjaman 



bulanan adalah 2.3%/bulan berdasarkan saldo pinjaman terakhir, 

sedangkan pinjaman harian sebesar 4%/bulan. permohonan pinjaman 

dapat dibatalkan bila tidak memenuhi persyaratan dalam meminjam. 

Biaya administrasi pinjaman yakni 1.5% dari jumlah pinjaman yang 

merupakan dana resiko kredit. Potongan kapitalisasi sebesar 1.5% dari 

pinjaman yang dimasukkan ke simpanan sukarela saham. Jangka 

pinjaman maksimal 5 (lima) tahun. 

 

P : Adakah syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi sebelum 

dilakukannya perjanjian kredit? 

N : anggota diperbolehkan mendapat pelayanan pinjaman setelah memiliki 

status keanggotaan 6 (enam) bulan, anggota harus mempunyai 

simpanan di CU Karya Bersama. Bagi yang sudah pernah melakukan 

pinjaman, maka sebelum melalukan pinjaman harus terlebih dahulu 

melunasi pinjamannya. Anggota harus mempunyai jaminan berupa 

surat tanah, rumah, dan sebagainya. 

  

P : Koperasi Karya Bersama memakai sebutan CU Karya Bersama 

sebagaimana CU Karya Bersama juga dipakai dalam surat perjanjian 

kredit, sedangkan pada plang kantor digunakan Kopdit, mengapa 

demikian? 

N :  Karena pada awalnya Badan Hukum memakai Kata CU setelah itu 

berubah menggunakan kata kopdit. 



P : Sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, berapa jumlah kerugian 

yang disebabkan oleh wanprestasi? 

N : Tidak ada kerugian, karena untuk mengatasi wanprestasi, selalu ada 

dana cadangan yang dicadangkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) setiap 

tahunnya, adanya jaminan anggota yang melakukan pinjaman, dan nilai 

agunan lebih besar daripada pinjaman si anggota. 

 

P : Sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, berapa banyak kasus 

wanprestasi di CU Karya Bersama Delitua? 

N : Dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, sekitar 5% anggota yang 

melakukan wanprestasi yaitu sekitar 621 (enam ratus dua puluh satu) 

masalah wanprestasi dari 12.446 anggota CU Karya Bersama Delitua. 

Pada tahun 2015 terdapat 138 masalah wanprestasi, tahun 2016 

terdapat 142 masalah wanprestasi, tahun 2017 terdapat 132 masalah 

wanprestasi, tahun 2018 terdapat 126 wanprestasi, dan pada tahun 

2019 hanya 83 masalah wanprestasi karena pada tahun 2019 dihitung 

sejak bulan januari hingga bulan mei. 

 

P : Apa saja yang menjadi alasan terjadinya wanprestasi? 

N : Pada umumnya anggota yang melakukan wanprestasi dikarenakan 

gagal panen, sakit, dan ada juga anggota yang sengaja tidak melakukan 

kewajibannya untuk membayar. 

 



P : Akibat hukum apa yang ditimbulkan apabila terjadi wanprestasi? 

N : CU Karya Bersama mewajibkan anggota yang melakukan wanprestasi 

untuk membayar lunas seluruh tunggakan yang belum dilunasi dalam 

kurun waktu 3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal jatuh tempo ( Pasal 7 

ayat (1) Surat Perjanjian Pinjaman) 

 

P : Bagaimana penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian kredit di CU 

Karya Bersama Delitua? 

N : Melakukan penagihan langsung ke lapangan melalui kolektor atau 

petugas lapangan dengan membawa surat perjanjian pinjaman dan data 

lengkap anggota disertai dengan rincian tunggakan si anggota. 

 

P : Hambatan apa saja yang dialami CU Karya Bersama dalam 

menyelesaikan masalah wanprestasi? 

N : yang menjadi hambatan yaitu karena pendapatan anggota yang 

menurun, adanya anggota yang bersembunyi dan tidak jujur saat 

dilakukan penagihan. 

 

P : Bagaimana upaya CU Karya Bersama apabila anggota yang melakukan 

wanprestasi masih tidak bisa melunasi hutangnya? 

N : upaya yang dilakukan yaitu membuat surat peringatan pertama, 

membuat surat  kedua berupa surat panggilan, dan membuat surat 



panggilan terakhir dengan pemberitahuan penarikan agunan apabila 

agunan ada. 

 

P : Apakah ada anggota yang wanprestasi tetapi tidak menggunakan 

identitasnya, jika ada bagaimana penyelesaiannya? 

N : Ada, jika yang melakukan wanprestasi ternyata menggunakan identitas 

orang lain, CU Karya Bersama tetap melakukan penagihan ke anggota 

yang meminjam atau pemilik buku yang bersangkutan. Dengan 

keanggotaannya CU Karya Bersama tetap meminta pertanggung 

jawaban berdasarkan nama yang tertera dalam surat perjanjian 

pinjaman. 
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